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A B S T R A K 
Artikel ini membahas peran strategis kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) sebagai instrumen penting dalam menghadapi 

ketidakpastian di lingkungan bisnis yang dinamis dan penuh 

tantangan. Melalui pendekatan tinjauan pustaka, pembahasan 

difokuskan pada bagaimana AI mampu meningkatkan efektivitas 

pengambilan keputusan melalui analisis big data secara real-time, 

otomatisasi proses operasional, serta transformasi model bisnis 

konvensional menjadi lebih lincah (agile) dan adaptif terhadap 

perubahan pasar. Artikel ini juga menyoroti berbagai manfaat yang 

dihasilkan, seperti optimalisasi penggunaan sumber daya, 

kemampuan memprediksi tren konsumen dengan lebih akurat, 

serta mendorong inovasi produk dan layanan yang bersifat personalisasi. Di sisi lain, tulisan ini juga 

membahas sejumlah tantangan implementasi AI, termasuk tingginya kebutuhan investasi, potensi risiko 

keamanan serta privasi data, dan keterbatasan kompetensi sumber daya manusia. Di tengah besarnya 

peluang yang ditawarkan teknologi ini, penulis menekankan pentingnya regulasi yang responsif dan 

pengembangan kapasitas SDM untuk memastikan pemanfaatan AI secara maksimal dalam memperkuat daya 

saing serta keberlanjutan bisnis di era digital. 

 
A B S T R A C T 

This article discusses the strategic role of Artificial Intelligence (AI) as an essential instrument in 
addressing uncertainty within a dynamic and challenging business environment. Using a literature review 
approach, the discussion focuses on how AI enhances decision-making effectiveness through real-time 
big data analysis, operational process automation, and the transformation of conventional business 
models into more agile and adaptive ones in response to market changes. The article also highlights 
various benefits, such as optimizing resource utilization, improving the accuracy of consumer trend 
predictions, and fostering innovation in personalized products and services. On the other hand, the paper 
also addresses several challenges in AI implementation, including high investment requirements, 
potential risks to data security and privacy, and the limited competence of human resources. Amid the 
vast opportunities offered by this technology, the author emphasizes the importance of responsive 
regulation and human resource capacity development to ensure the optimal use of AI in strengthening 
business competitiveness and sustainability in the digital era. 

 

 

 

 

Kata Kunci: 
Kecerdasan buatan, 
ketidakpastian, strategi, bisnis, 
trasformasi 
 
Keywords: 
Artificial intelligence, 
uncertainty, strategy, business, 
transformation. 
 
 

http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/mij/index
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(11), 1966-1973   eISSN: 3024-8140 

1967 
 

Pendahuluan  

Perkembangan pesat teknologi kecerdasan buatan telah membawa transformasi 
fundamental dalam berbagai sektor, salah satunya adalah bisnis global (Cahyati et al., 
2024). Fenomena ini menuntut adaptasi strategis dari perusahaan untuk tetap relevan 
dan kompetitif di tengah dinamika pasar yang tidak menentu(Kaggwa et al., 2024). 
Kecerdasan buatan saat ini menjadi salah satu kunci yang membentuk ulang model 
bisnis tradisional dan meningkatkan kelincahan perusahaan, seperti yang dijelaskan oleh 
Kitsios dan Kamariotou mengenai peran AI dalam mendukung inisiatif transformasi 
digital(Kaggwa et al., 2024). Pemanfaatan AI memungkinkan pengambilan keputusan 
bisa lebih cepat dan akurat, pengalokasian sumber daya yang lebih efisien, serta dapat 
meningkatkan responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan, yang semuanya bersifat 
krusial dalam menghadapi ketidakpastian bisnis.  

Dalam hal ini, peran AI dalam operasi bisnis menjadi sangatlah penting untuk 
menganalisis kumpulan data yang luas, serta mendapatkan wawasan yang berarti, dan 
juga bisa membantu dalam membuat keputusan berdasarkan informasi yang ada 
dengan sangat cepat (Olatoye et al., 2024). Hal ini sangatlah krusial untuk 
mempertahankan keunggulan kompetitif, terutama bagi bisnis tradisional Indonesia 
yang perlu beradaptasi dengan perubahan pasar yang begitu cepat (Khan, 2024). Studi 
kasus menunjukkan bahwa inovasi model bisnis yang memanfaatkan kecerdasan buatan 
AI, seperti yang diusulkan untuk PT Metrodata Electronics Tbk., dapat memastikan 
keberlanjutan bisnis di tengah gejolak pasar dan pandemi(Wibowo & Santoso, 2023). 
penggabungan AI ini tidak hanya mendorong efisiensi operasional tetapi juga membuka 
peluang inovasi dan peningkatan pengalaman baru pelanggan, meskipun menghadapi 
tantangan seperti biaya implementasi yang tinggi dan isu privasi data (Khan, 2024). 

Perkembangan pesat teknologi kecerdasan buatan (AI) tidak hanya mengubah 
cara bisnis beroperasi, tetapi juga memberikan bantuan yang signifikan dalam 
menghadapi ketidakpastian pasar yang semakin meningkat. Dalam hal ini, AI berperan 
penting dalam membantu perusahaan melakukan prediksi dan tren pasar, 
mengotomatisasi proses bisnis, dan meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan 
secara cepat dan tepat (Losi et al., 2024). Teknologi AI yang dilengkapi dengan 
kemampuan machine learning memungkinkan bisnis untuk memproses data besar 
secara real-time sehingga respons terhadap perubahan pasar dapat dilakukan dengan 
lebih efisien dan adaptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi kecerdasan 
buatan sebagai strategi cepat dalam menghadapi ketidakpastian bisnis, dengan fokus 
pada efisiensi pengambilan keputusan dan peningkatan daya saing perusahaan. 
Rumusan masalah yang diangkat adalah: Bagaimana AI dapat digunakan sebagai 
strategi yang efektif untuk menghadapi ketidakpastian di lingkungan bisnis. Penelitian 
ini menggunakan metode literature review dengan mengumpulkan, menganalisis, dan 
mensintesis berbagai literatur dan jurnal ilmiah terkini yang masih relevan. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan dapat memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai 
peran dan implementasi AI dalam konteks ketidakpastian bisnis. 
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Pembahasan  

Peran ai dalam menghadapi ketidak pastian bisnis 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) kini berperan penting dalam 
membantu perusahaan menghadapi dinamika serta ketidakpastian pasar yang semakin 
kompleks. Melalui kemampuan menganalisis data berskala besar secara real-time dan 
penerapan metode pembelajaran mesin (machine learning), AI mampu mempercepat 
serta meningkatkan ketepatan proses pengambilan keputusan. Hal ini memungkinkan 
organisasi merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. Selain itu, AI juga 
mendukung prediksi tren pasar dan perilaku konsumen dengan tingkat akurasi yang 
lebih tinggi, hal ini dapat mengurangi risiko kesalahan karena faktor subjektif, serta 
mempercepat penyesuaian strategi bisnis secara adaptif(Kohar et al., 2025). 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) memungkinkan perusahaan memproses data 
dalam skala yang besar dengan tingkat efisiensi yang tinggi. Dengan demikian, proses 
pengambilan keputusan tidak lagi hanya bergantung pada naluri atau pengalaman, 
tetapi juga didukung oleh informasi berbasis bukti yang lebih mendalam. Kemampuan 
ini menjadi krusial di tengah ketidakpastian pasar yang menuntut kelincahan operasional 
(agility) serta kemampuan adaptasi yang kuat untuk menangkap peluang dan 
menghadapi tantangan. Selain itu, AI turut berkontribusi dalam otomatisasi berbagai 
proses bisnis berulang, sehingga sumber daya manusia dapat difokuskan pada kegiatan 
yang memberikan nilai tambah lebih besar bagi organisasi(Kasmirandi et al., 2025). 

Berbagai kajian literatur menunjukkan bahwa kecerdasan buatan (AI) memiliki 
kemampuan untuk mendukung sistem informasi manajemen bisnis dalam menghasilkan 
rekomendasi keputusan berbasis algoritma yang kompleks. Dengan cara ini, AI dapat 
mengurangi potensi kesalahan manusia sekaligus meningkatkan konsistensi dalam 
pengambilan keputusan strategis maupun operasional perusahaan. Contohnya di sektor 
keuangan, AI mempermudah analisis risiko keuangan secara mendalam dan waktu nyata 
(real-time), membantu pengelolaan portofolio investasi, serta mendeteksi kecurangan 
dengan tingkat akurasi yang tinggi. Oleh karena itu, penerapan AI menjadi langkah 
strategis untuk memperkuat ketahanan dan keberlanjutan bisnis di tengah kondisi pasar 
yang penuh ketidakpastian(Ilahi & Budiono, 2024). Meski berpotensi besar, 
pengimplementasian AI tidak terlepas dari tantangan, seperti kebutuhan infrastruktur 
teknologi yang memadai dan kesiapan sumber daya manusia terlatih untuk 
mengoperasikan sistem AI. Namun, dengan regulasi yang adaptif dan integrasi 
teknologi yang berjalan seiring pengembangan kapasitas SDM, AI dapat secara efektif 
memperkuat ketahanan bisnis di era digital(Ritonga et al., 2025). 

Secara umum, kecerdasan buatan (AI) berperan sebagai instrumen strategis yang 
membantu perusahaan menghadapi ketidakpastian bisnis dengan meningkatkan 
kecepatan serta ketepatan dalam pengambilan keputusan, memperkuat kemampuan 
respons terhadap dinamika pasar, dan mengoptimalkan efisiensi operasional. 
Penerapan AI yang dilakukan secara tepat dapat menjadi faktor pembeda utama bagi 
perusahaan dalam memenangkan persaingan di era transformasi digital yang 
berlangsung dengan sangat cepat. Lebih jauh, keberhasilan perusahaan dalam 
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memanfaatkan kecerdasan buatan bergantung pada kemampuan sumber daya manusia 
untuk beradaptasi dan tumbuh bersama teknologi. Pengembangan keterampilan 
digital, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis menjadi elemen penting agar integrasi 
AI tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga menciptakan keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan(Nur Faliza et al., 2025). 

Fungsi ai dalam efisiensi operasional.  

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) memiliki peran krusial dalam 
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui pengelolaan sumber daya yang 
efektif serta otomatisasi berbagai proses bisnis yang kompleks. Dengan kemampuan 
menganalisis data dalam jumlah besar secara waktu nyata (real-time), AI membantu 
perusahaan menempatkan sumber daya secara optimal, meminimalkan pemborosan, 
dan meningkatkan produktivitas. Sistem berbasis AI, seperti pembelajaran mesin 
(machine learning), juga mampu memprediksi kebutuhan operasional, sehingga 
mendukung perencanaan yang lebih presisi serta penghematan biaya yang signifikan 
dalam rantai pasokan(Razaqi et al., 2024). Selain itu, kecerdasan buatan (AI) dapat 
mengotomatiskan beragam aktivitas rutin dan berulang, mulai dari pengelolaan 
persediaan hingga layanan pelanggan melalui chatbot, sehingga operasional 
perusahaan menjadi lebih cepat dan efisien. Proses otomatisasi ini tidak hanya 
menghemat waktu serta biaya operasional, tetapi juga berkontribusi dalam 
meningkatkan konsistensi dan mutu hasil kerja perusahaan(Satrio et al., 2025). Dengan 
pengurangan beban kerja manual, tenaga kerja dapat dialihkan ke tugas yang lebih 
strategis dan inovatif, memperkuat daya saing perusahaan di pasar. 

Meskipun memberikan banyak keuntungan, penerapan kecerdasan buatan (AI) 
dalam kegiatan operasional bisnis juga dihadapkan pada sejumlah tantangan, seperti 
tingginya kebutuhan investasi awal, kesiapan infrastruktur teknologi, serta perlunya 
pelatihan sumber daya manusia yang memadai. Oleh karena itu, perumusan strategi 
implementasi AI yang tepat serta pengembangan kompetensi SDM menjadi faktor kunci 
dalam memastikan keberhasilan pemanfaatan teknologi ini untuk mencapai efisiensi 
operasional secara berkelanjutan.  

Dengan demikian, AI berfungsi sebagai alah satu fondasi utama dalam 
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan di era digital saat ini dengan 
kemampuan pengelolaan sumber daya yang optimal, otomatisasi, dan pengambilan 
keputusan yang cepat dan akurat, sehingga perusahaan dapat bertahan dan tumbuh di 
tengah ketidakpastian bisnis. 

Implementasi AI dalam Transformasi Model Bisnis  

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah menjadi pendorong utama 
dalam mengubah model bisnis tradisional menjadi lebih gesit (agile) dan responsif 
terhadap dinamika serta kebutuhan pasar yang terus berkembang. Perusahaan yang 
mengimplementasikan AI mampu mengintegrasikan teknologi ini ke dalam kegiatan 
operasional dan strategi bisnis mereka guna meningkatkan inovasi, efisiensi, dan 
pengalaman pelanggan. Sebagai contoh, di industri e-commerce, platform seperti 
Shopee dan Tokopedia memanfaatkan AI untuk memberikan rekomendasi produk yang 
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dipersonalisasi berdasarkan analisis perilaku pengguna, sehingga mampu memperkuat 
loyalitas serta meningkatkan nilai transaksi pelanggan. (R et al., 2024). 

Selain itu, kecerdasan buatan (AI) dimanfaatkan untuk mengotomatiskan 
berbagai proses bisnis guna memperpendek siklus produksi dan meningkatkan 
kecepatan layanan. AI juga mendukung penerapan analitik prediktif yang membantu 
perusahaan merespons tren pasar dengan lebih cepat serta mengantisipasi perubahan 
permintaan maupun potensi risiko. Sebagai contoh, dalam sektor manufaktur, 
kolaborasi antara AI dan Internet of Things (IoT) memungkinkan otomatisasi proses 
produksi yang secara signifikan meningkatkan efisiensi serta mutu produk(Razaqi et al., 
2024). Perubahan ini juga meliputi transformasi dalam cara perusahaan berinteraksi 
dengan pelanggan melalui penggunaan chatbot berbasis AI yang mampu memberikan 
layanan selama 24 jam penuh, sehingga meningkatkan kepuasan konsumen sekaligus 
mengurangi beban kerja tim layanan pelanggan. Selain peningkatan efisiensi 
operasional, penerapan kecerdasan buatan juga telah mengubah strategi interaksi 
perusahaan dengan pelanggan. Melalui otomatisasi dan integrasi sistem berbasis AI, 
perusahaan dapat menjalankan pemasaran digital yang lebih personal, responsif, dan 
berkelanjutan, sekaligus menjaga aspek etika dalam pemanfaatan teknologi 
tersebut(Indrawan et al., 2023). 

Studi kasus pada usaha kecil dan menengah (UKM) seperti Pt, K., & Di, X. Y. Z 

Fahdillah Fahdillah XYZ di Surabaya menunjukkan bahwa penerapan model hybrid AI, 
yang mengombinasikan Generative AI dan Analytic AI, mampu mendorong peningkatan 
inovasi produk, efisiensi operasional, serta ketepatan dalam pengambilan keputusan 
strategis secara lebih cepat. Secara keseluruhan, penerapan ini berkontribusi pada 
penguatan daya saing bisnis di pasar modern. (Pt & Di, 2024). Dengan demikian, 
penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam proses transformasi model bisnis tidak hanya 
membantu perusahaan beradaptasi secara cepat terhadap dinamika kebutuhan 
pelanggan dan pasar, tetapi juga menciptakan peluang inovasi baru yang dapat 
mempertahankan serta memperkuat daya saing perusahaan di era digital. 

Tantangan dan hambatan implementasi ai  

Fenomena kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) mencerminkan perubahan 
besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, karena teknologi ini tidak hanya 
mempermudah aktivitas dan proses kerja, tetapi juga menimbulkan tantangan etis, 
sosial, dan ekonomi yang perlu diantisipasi secara bijak(Zebua et al., 2023). Penerapan 
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) di perusahaan-perusahaan Indonesia 
sampai sekarang masih sering menghadapi berbagai tantangan besar yang harus diatasi 
agar pemanfaatannya dapat berjalan dengan efektif. Salah satu hambatan terletak pada 
tingginya biaya investasi awal yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan teknologi 
AI, yang mencakup infrastruktur digital seperti server, perangkat keras, serta perangkat 
lunak berteknologi tinggi yang mendukung operasional AI. Bagi banyak perusahaan, 
khususnya sektor usaha kecil dan menengah (UKM), besarnya biaya tersebut menjadi 
penghalang utama dalam melakukan transformasi digital berbasis AI. 

Selain itu, masalah keamanan dan privasi data menjadi salah satu perhatian utama 
dalam penerapan kecerdasan buatan (AI). Proses pengumpulan serta pengolahan data 
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dalam jumlah besar yang digunakan untuk melatih sistem AI berpotensi menimbulkan 
risiko penyalahgunaan informasi pribadi dan pelanggaran privasi. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu menerapkan kebijakan pengelolaan data yang ketat serta memastikan 
kepatuhan terhadap standar regulasi yang terus diperbarui. Selain itu, belum adanya 
regulasi khusus terkait AI di Indonesia menciptakan ketidakpastian hukum dalam 
penggunaannya, yang pada akhirnya dapat menghambat investasi dan mengurangi laju 
inovasi di sektor bisnis. 

Kesiapan sumber daya manusia (SDM) turut menjadi tantangan utama dalam 
implementasi kecerdasan buatan (AI). Terbatasnya jumlah tenaga profesional yang 
memiliki keahlian di bidang teknologi AI serta rendahnya tingkat literasi digital 
menyebabkan banyak perusahaan belum mampu mengoperasikan dan memanfaatkan 
potensi AI secara maksimal. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas SDM melalui 
program pelatihan khusus dan pendidikan berbasis teknologi menjadi faktor penting 
yang perlu mendapatkan perhatian serius dan harus diperhatikan lagi. Tantangan 
penting lainnya dalam penerapan kecerdasan buatan (AI) adalah adanya resistensi 
terhadap perubahan di lingkungan internal organisasi. Beberapa karyawan merasa 
terancam oleh proses otomatisasi dan perubahan pola kerja yang ditimbulkan oleh AI, 
sehingga muncul kekhawatiran akan kehilangan pekerjaan yang pada akhirnya 
menimbulkan penolakan terhadap penerapan teknologi tersebut. Untuk mengatasi hal 
ini, diperlukan pendekatan edukatif dan kolaboratif yang melibatkan seluruh pemangku 
kepentingan guna menumbuhkan budaya organisasi yang lebih adaptif terhadap 
inovasi.  

Peluang inovasi dan Transformasi Bisnis Melalui Kecerdasan Buatan (AI)  

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) kini menjadi salah satu sumber 
utama inovasi dalam dunia bisnis di era digital, menciptakan berbagai peluang baru yang 
mampu meningkatkan daya saing sekaligus memperkaya pengalaman pelanggan. 
Melalui kemampuan analisis data yang mendalam dan pemrosesan big data secara 
waktu nyata (real-time), AI memungkinkan personalisasi produk dan layanan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan serta preferensi setiap individu. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga memperkuat loyalitas dan 
mempertahankan hubungan jangka panjang dengan konsumen(Judijanto & Juniansyah, 
2025).  

Selain itu, teknologi AI generatif seperti ChatGPT dan berbagai model AI lainnya 
memungkinkan otomatisasi dalam pembuatan konten kreatif, pengembangan produk, 
hingga layanan konsultasi yang berbasis AI dan mampu menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan pengguna. Penerapan teknologi ini membantu perusahaan mempercepat 
proses inovasi produk maupun layanan dengan biaya yang lebih efisien, sehingga 
menciptakan keunggulan kompetitif di tengah dinamika pasar yang terus berubah. 
Dalam sektor layanan pelanggan, chatbot dan asisten virtual berbasis AI mampu 
memberikan pelayanan responsif selama 24 jam penuh, yang tidak hanya meningkatkan 
efisiensi tetapi juga mengurangi beban kerja staf manusia. Ke depannya, perkembangan 
AI diperkirakan akan semakin maju dengan hadirnya sistem otonom yang mampu 
membuat keputusan kompleks tanpa keterlibatan manusia secara langsung, seperti 
pada kendaraan tanpa pengemudi dan sistem manufaktur cerdas. Integrasi antara AI 
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dan teknologi lain seperti Internet of Things (IoT) juga akan membentuk ekosistem 
bisnis yang lebih pintar dan saling terhubung, memungkinkan optimalisasi operasional 
serta kemampuan prediksi yang lebih akurat. 

Di Indonesia sendiri, pertumbuhan startup berbasis kecerdasan buatan (AI) serta 
penerapan AI oleh perusahaan-perusahaan besar menunjukkan percepatan 
transformasi digital yang signifikan dan membawa perubahan besar terhadap cara bisnis 
beroperasi. Organisasi yang mampu mengintegrasikan AI secara strategis akan 
memperoleh peningkatan efisiensi, mendorong inovasi, serta mencapai pertumbuhan 
yang berkelanjutan di masa mendatang. 

Kesimpulan dan Saran  

Pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) kini menjadi strategi 
penting bagi perusahaan dalam menghadapi kompleksitas dan ketidakpastian dunia 
bisnis. AI berkontribusi dalam mempercepat serta meningkatkan akurasi pengambilan 
keputusan, sekaligus menciptakan efisiensi operasional melalui pengelolaan sumber 
daya yang lebih optimal dan otomatisasi berbagai proses bisnis. Penerapan teknologi ini 
juga mendorong perubahan model bisnis tradisional menuju sistem yang lebih gesit 
(agile) dan responsif terhadap dinamika kebutuhan pelanggan maupun pasar. Namun, 
implementasi AI masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti tingginya biaya 
investasi teknologi, masalah keamanan serta privasi data, dan keterbatasan kompetensi 
sumber daya manusia. Di sisi lain, peluang inovasi yang ditawarkan AI sangat luas, 
meliputi personalisasi layanan, pengembangan produk inovatif, hingga integrasi dengan 
teknologi lain seperti Internet of Things (IoT), yang diprediksi akan menjadi strategi 
utama bagi bisnis di masa mendatang. Secara keseluruhan, AI berperan sebagai 
penggerak utama transformasi digital yang memperkuat daya saing dan keberlanjutan 
perusahaan di era digital. 
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